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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan program POLTABES
berjudul Implementasi Program Layanan Tak Boleh Berhenti Sekolah (POLTABES)
Melalui Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus Sekolah Kota Palembang merupakan
sebuah terobosan layanan inklusi bidang pendidikan dalam upaya pengentasan anak putus
sekolah di kota Palembang, dimana memberikan kesempatan seluruh anak yang tidak dapat
bersekolah atau terputus sekolahnya untuk kembali bersekolah. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. .Jenis dan sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknis analisis data yang
digunakan adalah pengumpuian data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan teori implementasi oleh Grindle (1980) yang terdiri atas
dimensi isi kebijakan yang mencakup kepentingan yang mempengaruhi, tipe manfaat,
derajat perubahan yang diinginkan, letak pengambilan keputusan, pelaksana program,
sumber daya dan lingkungan kebijakan yang mencakup kekuasaan kepentingan dan
strategi aktor, karakteristik lembaga rezim yang berkuasa, tingkat kepatuhan respon
pelaksana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum POLTABES sudah
terimplementasi dengan baik walaupun masih ada beberapa faktor yang berjalan tapi
dianggap belum maksimal adalah derajat perubahan yang diinginkan adalah para guru
harus lebih sabar lagi, sumber daya material (infrastruktur) yang masih kurang mengenai
ruang kelas dan lapangan, non material mengenai wifi di sekolah dan bantuan internet
gratis untuk belajar dirumah dan kepentingan, kekuasaan dan strategi kurang sosialisasi.
Penelitian ini merekomendasikan hendaknya para tenaga pengajar harus lebih sabar dan
memahami lagi para perilaku anak agar mereka bisa lebih tanggap dan berubah menjadi
lebih baik. Hendaknya sarana prasarana harus lebih ditingkatkan lagi agar jumlah anak
yang terdaftar bisa tertampung dan membuat lapangan baru untuk anak didik sekolah filial
agar tidak tergabung dengan SKB dan memberikan akses internet kepada anak didik
supaya bisa belajar online. Hendaknya dalam sosialiasi Sekolah Filial juga tidak terpaku
hanya satu tempat saja. Para pelaksana kebijakan bisa memanfaatkan tenaga penilik
sekolah di setiap kecamatan untuk sosialisasi membantu mencari siswa di Sekolah Filial.
Kata kunci : Implementasi, Program, Pendidikan, Sekolah Filial, POLTABES.
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ABSTRACT

This study aims to identify and explain the POLTABES program entitled
Implementation of the No Stop School Service Program (POLTABES) through the Filial
School of Street Children and School Dropouts in Palembang City, which is a
breakthrough in inclusive education services in an effort to eradicate dropouts in the city of
Palembang, which provides opportunity for all children who are unable to attend school or
have been cut off from school to return to school. This type of research uses descriptive
qualitative research methods. Types and sources of data used are primary data and
secondary data. Data collection techniques used are interviews, observation and
documentation. Data analysis techniques used are data collection, data reduction, data
presentation, and conclusions. This study uses implementation theory by Grindle (1980)
which consists of dimensions of policy content which include influencing interests, types
of benefits, degree of desired change, location of decision making, program implementers,
resources and policy environment which includes the power of interests and strategies of
actors, the characteristics of the governing regime institutions, the level of compliance of
the implementing response. The results show that in general POLTABES has been
implemented well although there are still several factors that are running but are
considered not optimal, namely the degree of change desired is that teachers must be more
patient, material resources (infrastructure) are still lacking regarding classrooms and the
field, non-material about wifi in schools and free internet assistance for learning at home
and the interests, powers and strategies of lack of socialization. This study recommends
that teachers should be more patient and understand the behavior of children so that they
can be more responsive and change for the better. Infrastructure facilities should be further
improved so that the number of registered children can be accommodated and create new
fields for filial school students so that they do not join the SKB and provide internet access
for students so they can learn online. In the socialization of the Filial School, it should not
be confined to just one place. Policy implementers can use school inspectors in each sub-
district for socialization to help find students in Filial Schools.
Keywords: Implementation, Program, Education, Filial School, POLTABES.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Palembang adalah kota terbesar kedua di sumatera setelah Medan. Kota yang
memiliki luas wilayah 400,61 km? dengan jumlah penduduk 1.681.374 jiwa (BPS 2020)
dan sebanyak 319.965 sebagai pelajar (dapodikdasmen 2020). Tahun 2018 angka putus
sekolah Kota Palembang mencapai 1.278 kasus, dari 17% dari jumlah kasus di Sumatera
Selatan 7.322 kasus dan menduduki peringkat 6 besar nasional dari jumlah kasus di
Indonesia 187.824 (PDSP 2018), bahkan menurut data Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) anak tidak bersekolah tahun 2018 mencapai
4.586.332 kasus, artinya kasus anak belum terpenuhi dikarenakan hak atas pendidikannya
sangat tinggi. Kondisi tersebut yang menyebabkan anak-anak tereksploitasi untuk berada
dijalanan, ikut orang tua mencari nafkah, bahkan tidak jarang terlibat dalam berbagai
kenakalan remaja dan tindak kriminal.

Dunia pendidikan akhir-akhir ini menjadi perhatian banyak kalangan, khususnya di
negara sedang berkembang. Pada awal melakukan pembangunan ada pertentangan prioritas
membangun antara membangun sarana prasarana fisik, ekonomi, dan nonfisik
(pendidikan). Kepentingan fisik umumnya lebih menonjol dibandingkan dengan
kepentingan yang lain di awal melakukan pembangunan. Hal ini didasari oleh kepentingan
terhadap kemudahan menilai keberhasilannya (Irianto, 2011: 1). Hasil pendidikan tertuju
pada manusia yang dididik, di mana kemampuan seseorang itu berkembang terus seiring
dengan perjalanan hidupnya. Semakin banyak tantangan dan lika-liku perjalanan hidup
seseorang akan menentukan juga pada kemampuan orang tersebut. Salah satu obat yang
mujarab untuk membangun masyarakat dari negara terbelakang adalah memperkuat dunia

pendidikan (membangun dunia pendidikan dengan sebaik-baiknya). Seperti yang terdapat



dalam UUD Tahun 1945 pada Pasal 31 ayat (1) yang isinya “bahwa setiap pendidikan
merupakan hak setiap warga Negara yang sudah dijamin”. Menurut Ki Hajar Dewantara
pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat bisa mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Mawati dkk, 2020: 3).

Angka putus sekolah yang tinggi juga merupakan ancaman bagi anak-anak.
Menurut Gunawan (2010), putus sekolah dini merupakan predikat lulusan yang tidak
mampu menyelesaikan satu jenjang pendidikan dan melanjutkan studi pada jenjang
pendidikan berikutnya. Vebrianto (1995), putus sekolah adalah peristiwa dimana siswa
meninggalkan kelas di sekolah sebelum menyelesaikan kelas. Selain itu, Sugitno (1999)
menemukan bahwa putus sekolah dini dapat diartikan sebagai orang yang berpendidikan
tidak akan menyelesaikan program. Sedangkan anak jalanan adalah anak yang hidup di
jalanan untuk mencari nafkah dan bermain tanpa bersekolah, dan ada yang menambahkan
bahwa anak jalanan tidak aman dan melakukan kejahatan. Kehidupan jalanan dan
kehidupan jalanan bukanlah tempat yang tepat untuk mengoptimalkan tumbuh kembang
anak, karena anak jalanan mengalami dan merasakan risiko eksploitasi dan ancaman
kekerasan secara bersamaan.

Salah satu misi penting pemerintah dalam pemerataan pendidikan adalah
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan yang baik menjamin kualitas siswa dan
pendidikan. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat memanusiakan manusia.
Dalam arti, pendidik harus mampu melatih peserta didik agar mampu mengubah sikap,
keterampilan, dan kepribadiannya. Faktor utama keberhasilan pendidikan adalah faktor
manusia (siswa guru), dan sekolah hanya menjadi faktor pendukung (pihak kedua) dalam

masalah pendidikan (Sirait, 2017).



Seperti hal yang terjadi di lapangan (Palembang) masih ada beberapa anak jalanan
yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Sebagai kota metropolitan
yang dinamis, permasalahan sosial terjadi seiring dengan perkembangan kota Palembang.
Salah satu bakti sosial dan pekerjaan rumah kota Palembang adalah maraknya kehadiran
anak jalanan (ANJAL) dalam berbagai bentuk seperti pengamen, penjual koran dan
penjual sapu tangan di jalan-jalan kota Palembang. Seperti dikutip media Indonesia, kota
Palembang berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang setara kepada masyarakat di
wilayah tersebut seperti dikutip dari Media Indoensia:

“Harnojoyo mengatakan pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah dan orang

tua. Pemerintah Palembang akan senantiasa mendorong pendidikan yang

berkualitas. Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang Ahmad

Zulinto menjelaskan berdasarkan neraca pendidikan dan sensus BPS terdapat 1. 278

anak putus sekolah, mulai tingkat SD hingga SMA di Palembang.”

“Berdasarkan catatan kita, di Palembang ini anak-anak yang orang tuanya kurang

mampu sehingga mengakibatkan putus sekolah cukup banyak. Saat ini sudah

terdapat 398 anak dari tingkat SD sampai SMA yang mendaftar untuk menjadi
calon siswa sekolah filial. Rata-rata mereka berasal dari keluarga tidak mampu.”

Sumber : (Media Indonesia, 2019)

Angka putus sekolah yang tinggi juga merupakan ancaman bagi anak-anak. Jumlah
putus sekolah dini mempengaruhi pengangguran dan tingkat pengangguran meningkat,
karena keterampilan putus sekolah dini tidak cukup untuk melakukan tugas-tugas yang
semakin menuntut dan membutuhkan keterampilan khusus.

Sekolah Filial yaitu kelas yang dibuka diluar sekolah induk yang memang
diperuntukan untuk siswa-siswi yang ingin melanjutkan sekolahnya. Sekolah Filial adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari sekolah induk dan merupakan bagian dari dinas yang
tidak dapat dihadiri karena sekolah inti tidak bertempat di sekolah tersebut karena
keterbatasan ruang (ruang kelas) atau jarak antar tingkat siswa. POLTABES ini merupakan

sekolah terafiliasi kedua di Palembang di bawah anak jalanan Palembang dan merupakan

program pelayanan bagi anak-anak putus sekolah yang tidak tamat SD, SMP, dan SMA.



Sedangkan SELFI (Sekolah Filial) merupakan Sekolah Filial pertama yang berhadapan
dengan hukum yang menghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas |
Palembang dengan layanan pendidikan formal selayaknya sekolah reguler. Bertujuan
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anak khususnya bagi Narapidana anak di
LPKA Klas | Palembang, untuk mendapatkan pendidikan formal yang berkualitas,
sehingga berdampak pada peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kota
Palembang, khususnya pada aspek pendidikan angka rata-rata lama sekolah terus
menunjukkan grafik naik hal ini menandakan adanya peningkatan kualitas pendidikan di
kota Palembang. SELFI di LPKA Klas | Palembang telah memberikan dampak nyata, baik
pada Anak Binaan yang telah dapat menyelesaikan sekolah, melanjutkan ke perguruan
tinggi, mengisi berbagai lapangan pekerjaan, baik dipemerintah maupun swasta, mereka
menjadi figur baru ditengah-tengah masyarakat walaupun mereka mantan narapidana
(Pendidikan, 2019).

Tabel 1. Jumlah Data Penghuni Di LPKA Klas | Palembang

Keterangan 2014 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Jumlah 191 187 148 136 84 193 151
Total 1.090
Sumber: Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) DIRJENPAS

Pada Peraturan Walikota Palembang Nomor 20 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Sekolah Filial Bagi Anak Jalanan dan Anak Putus Sekolah. Peraturan
tersebut maka terbentuknya POLTABES “Program Layanan Tak Boleh Berhenti Sekolah
Melalui Sekolah Filial Anak Jalanan dan Putus Sekolah Kota Palembang” (Palembang et
al., 2020), yang merupakan sebuah terobosan layanan inklusi bidang pendidikan dalam
upaya pengentasan anak putus sekolah di kota Palembang, dimana memberikan
kesempatan seluruh anak yang tidak dapat bersekolah atau terputus sekolahnya untuk
kembali bersekolah. Dalam upaya menjamin kualitas pendidikan yang diberikan kepada

Anak Jalanan dan Anak Putus Sekolah, maka menggunakan sistem Sekolah Filial,



sehingga administrasi kependidikan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan maupun
dokumen raport dan ijazah sama dengan sekolah perindukannya. Proses belajar
mengajarnya tetap ditempatkan dan digabungkan dalam satu ruangan yang sama. Mereka
ditempatkan berdasarkan dari pendidikan terakhir yang ditempuh, Jadi tidak dibedakan
dalam pendidikanya. Karena asumsinya “anak jalanan sudah pasti putus sekolah, anak
putus sekolah sudah pasti akan kembali kejalanan”. Adapun sekolah induk masing-masing
jenjang Pendidikan yang berada di JI. Srijaya KM 5,5 Kec. Alang-alang Lebar Palembang
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Sekolah Induk POLTABES

No. | Tingkatan Nama Sekolah Induk
1 SD SD Negeri 238 Palembang
2 SMP SMP Negeri 19 Palembang
3 SMA SMA Negeri 22 Palembang

Sumber : Dikelola oleh peneliti Laporan Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus
Sekolah Kota Palembang.

Penyediaaan sarana pendidikan bagi anak didik POLTABES mulai dari jenjang SD,
SMP dan SMA diwajibkan untuk mengikuti pendidikan dari pukul (08.00 - 11.00 WIB).
Dan jadwal belajar antara tingkat SD, SMP dan SMA pun berbeda. Jadwal belajar SD yaitu
Senin-Sabtu untuk jadwal belajar dan jumlah mata pelajaran mengikuti Sekolah Induk SD
Negeri 238 Palembang. Jadwal belajar SMP yaitu Senin, Rabu, Jumat dimana unutk ruang
belajar jumlahnya 3 kelas (kelas 7,8, dan 9 masing-masing memiliki 1 ruangan). Terakhir,
jadwal belajar SMA vyaitu Selasa, Kamis, Sabtu Jumat dimana unutk ruang belajar
jumlahnya 3 kelas (kelas 10, 11 dan 12 masing-masing memiliki 1 ruangan). Sistem
pembelajaran disini pada saat sekarang kita melakukan ada tiga sistem yang pertama
sistem tatap muka, kedua sistem daring dan yang ketiga sistem modul. Untuk daring sering
tidak efektif karena rata-rata anak jalanan ini tidak punya HP yang android sehingga sulit
kita memberikan pelajaran secara daring, oleh karena itu sistem yang sering digunakan

yakni sistem modul. Jadi mereka seminggu sekali datang kesekolah untuk mengambil



tugas lalu mengumpulkan tugas seminggu kemudian lalu ambil tugas baru lagi. Selama
adanya covid-19 ini para siswa-siswi belajar dengan Daring dari rumah.

Tempat belajar Sekolah SD, SMP dan SMA pun berbeda. Pada tingkat SD tempat
belajarnya tetap di sekolah induk yakni di SD Negeri 238 Palembang, sedangkan SMP dan
SMA tempat belajarnya ditempatkan digedung Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang
tenaga pengajarnya di datangkan dari SMP Negeri 19 Palembang dan SMA Negeri 22
Palembang. Adapun mata pelajaran yang didapatkan sama dengan sekolah induk yakni
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, IPS, PKn, Pendidikan Agama Islam,
Seni Budaya dan PJOK. Adapun data mengenai jumlah dari masing-masing anak jalanan
dan anak putus sekolah.

Tabel 3. Jumlah Data Anjal dan APS kota Palembang

Jumlah Data Tahun 2019 Tahun 2020 Total
Anak Jalanan 108 66 178
Anak Putus Sekolah 70 104 170

Sumber : Dikelola oleh peneliti Laporan Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus
Sekolah Kota Palembang.

Tabel 4. Rekapitulasi Data Peserta Didik Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak
Putus Sekolah Kota Palembang Tahun Ajaran 2019/2020

No | Tingkat Sekolah Kelas Jumlah Peserta Didik Total
1 | (Satu) 3
I1 (Dua) 1
Il (Tiga) 3
SD IV (empat) 7 23 orang
V (Lima) 3
VI (Enam) 6
2 VII (Tujuh) 17
SMP VIl (Delapan) 27 66 orang
IX (Sembilan) 22
3 X (Sepuluh) 42
SMA XI (Sebelas) 26 89 orang
XI1 (Dua Belas) 21
Total 178 orang

Sumber : Dikelola oleh peneliti Laporan Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus
Sekolah Kota Palembang.



Tabel 5. Rekapitulasi Data Peserta Didik Sekolah Filial Anak Jalanan Dan Anak
Putus Sekolah Kota Palembang Tahun Ajaran 2020/2021

No | Tingkat Sekolah Kelas Jumlah peserta Didik (L/P) Total
1 | (Satu) 3 orang 1 orang
Il (Dua) 3 orang 1 orang
Il (Tiga) 3 orang -
SD IV (empat) 6 orang 6 orang 31 orang
V (Lima) 5 orang 2 orang
VI (Enam) 1 orang -
2 VII (Tujuh) 8 orang -
SMP VII (Delapan) 12 orang 6 orang 44 orang
IX (Sembilan) 14 orang 4 orang
3 X (Sepuluh) 24 orang 5 orang
SMA X1 (Sebelas) 32 orang 11 orang 95 orang
XII (Dua Belas) 19 orang 4 orang
Total 170 orang

Sumber: Dikelola oleh peneliti laporan Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus
Sekolah Kota Palembang.

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan data anak jalanan dan anak putus sekolah
dari tahun 2019 dan tahun 2020. Adapun jumlah anak jalanan yang terserap sebanyak 30 %
mengikuti program POLTABES. Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 diatas menunjukkan yang
mengikuti pendidikan di Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus Sekolah Kota
Palembang dari tingkat SD, SMP dan SMA mengalami penurunan sebanyak 8 orang anak.
Rata-rata peserta didik yang paling banyak mendaftar itu di tingkat SMA, karena dengan
begitu bisa mengurangi angka putus sekolah di kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perumusan
masalah yang dikaji adalah “Bagaimana Implementasi Program Layanan Tak Boleh
Berhenti Sekolah (POLTABES) Melalui Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus

Sekolah Di Kota Palembang di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) ?”



C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menjelaskan Implementasi Program Layanan Tak Boleh Berhenti Sekolah
(POLTABES) Melalui Sekolah Filial Anak Jalanan dan Anak Putus Sekolah Kota

Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis, dan dijelaskan sebagai berikut.
1. Manfaat Teorotis
Hasil dari penelitian ini adalah dalam proses memberikan ide, memperluas
pengetahuan, menambah wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
administrasi publik, dan melakukan pendidikan pada anak jalanan dan anak putus
sekolah di kota Palembang.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi dan masukan
bagi pelaksanaan program dalam melaksanakan pendidikan pada anak jalanan dan
anak putus sekolah di kota Palembang. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menjadi referensi bagi para pemangku kepentingan untuk meningkatkan Kinerja

pemerintah dalam memberikan pendidikan.
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